
BELAJAR DAN BERIBADAH DARI RUMAH



SALAM SEHAT PENUH KERAHIMAN TUHAN…

Bagaimana kabar Adik-adik di rumah? 

Semoga Tuhan Allah yang Maha Kasih berkenan melindungi keluarga kita dimanapun berada.

Ayah Bunda yang dikasihi Tuhan, sudah 2 minggu ini kita mengalami situasi wabah covid-19 yang mengharuskan kita semua

berada di rumah, menyikapi anjuran ‘social distancing’ (mengambil jarak sosial) kita diminta untuk merayakan Misa Kudus 

dari rumah masing-masing, dan karenanya lewat inspirasi kegiatan ini kami berharap pendampingan iman untuk anak-anak

kita juga dapat tetap dilaksanakan bersama keluarga di rumah. 

Untuk itu, Tim BIA Komisi Kateketik Keuskupan Agung Jakarta mencoba hadir di tengah keluarga dengan menyajikan bahan

kegiatan kateketis yang dapat digunakan di rumah.

Inspirasi kegiatan yang kami sajikan ini merupakan alternatif kegiatan yang dapat dipakai agar keluarga dapat mengisi

waktu dengan membangun kedekatan anak pada Allah melalui kegiatan pendampingan iman Bersama ayah bunda, semoga

dapat dirasakan manfaatnya. 

Dalam situasi prihatin ini mari kita satu dalam doa, khususnya bagi semua yang sedang sakit dan juga para keluarga yang 

berprofesi sebagai dokter/perawat, hormat salut bagi perjuangan dan kerelaan mereka melayani kesehatan publik. 

Mari kita gunakan saat ini untuk mengajak putra/putri kita lebih banyak berdoa mohon perlindungan Allah, seraya berharap

agar situasi ini dapat segera teratasi. Semoga saat prihatin ini menjadi kesempatan membangun hubungan akrab keluarga, 

sekaligus menambah pengetahuan iman dan pengalaman anak menghadapi situasi dengan meningkatkan kualitas hidup mulai

dari diri sendiri. Tuhan Memberkati



Pijakan Awal 
sebelum bermain dengan Anak

atau
saat Anak ingin berkomunikasi dengan kita

1. Sikap Fokus: bicara/menjelaskan sesuatu pada anak perlu perhatian 

khusus dengan menghentikan semua pekerjaan kita 

2. Berikan tatap penuh kasih pada anak : sejajarkan pandangan kita 

dengan pandangan anak

3. Sediakan waktu untuk menyimak maksud anak: mendengar apa yang 

dibicarakan anak dengan penuh perhatian (membaca bahasa tubuh & 

mendengarkan perasaan anak)

4. Saat berbicara dengan anak atau bercerita, Pengucapan kata perlu

jelas (to the point) & usahakan tidak terburu-buru



“Apa yang 

sedang

terjadi?”

Ceritakan pada anak tentang wabah/ 

pandemic VIRUS CORONA dan 

mengapa kita tetap perlu berada di 

rumah (video Spiritual Magic)





Apa saja yang dapat kita lakukan untuk mencegah penyebaran virus ?

Melakukan pembiasaan PERILAKU HIDUP BERSIH & SEHAT

 

1. Melatih kebiasaan keluarga mencuci tangan 

dengan cara yang tepat 

 

2. Mengupayakan keluarga makan minum dengan 

nutrisi baik, utamakan sayur & buah 

 

3. Mengembangkan pola hidup sehat dengan cukup 

gerak, minum, istirahat, udara segar & sinar 

matahari 

 

4. Hindari menyentuh MHM (Mata-Hidung-Mulut), 

gunakan masker terutama saat batuk-pilek 

 

5. Social Distancing (usahakan tidak 

bertemu/berkumpul dengan banyak orang)  

DI RUMAH AJA 

 



Mengapa kita perlu diam di rumah, 

tidak ke sekolah, tidak ke gereja dan 

tidak pergi jalan-jalan?

• Saat ini, di luar rumah ada banyak orang yang 

membawa virus corona di tubuhnya

• Kita perlu menjaga jarak (social distancing)

menghindari kontak dengan orang-orang yang

mungkin membawa covid-19



Bosan di rumah?

Mengisi waktu panjang saat berada di rumah, Tim BIA 

KOMKAT KAJ akan menghadirkan inspirasi kegiatan bina iman

anak lewat aktivitas & doa keluarga, agar para keluarga dapat

membangun kebersamaan dan keakraban dengan mengajak anak-

anak melakukan kegiatan pembinaan iman yang akan membawa

putra-putri kita ‘lebih dekat pada ALLAH’                                       

Yesaya 26:20
Mari bangsaku, masuklah ke dalam rumahmu, 

tutuplah pintumu sesudah engkau masuk, bersembunyilah barang sesaat
lamanya, sampai amarah itu berlalu.

https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=23&chapter=26&verse=20


“Apa kata 
Kitab 
Suci?”

Ayo Baca
Injil

Markus 
4:35-41

Angin ribut diredakan

4:35 Pada hari itu, waktu hari sudah petang, Yesus berkata
kepada mereka: "Marilah kita bertolak ke seberang."

4:36 Mereka meninggalkan orang banyak itu lalu bertolak
dan membawa Yesus beserta dengan mereka dalam
perahu di mana Yesus telah duduk dan perahu-perahu
lain juga menyertai Dia.

4:37 Lalu mengamuklah taufan yang sangat dahsyat dan 
ombak menyembur masuk ke dalam perahu, sehingga
perahu itu mulai penuh dengan air.

4:38 Pada waktu itu Yesus sedang tidur di buritan di 
sebuah tilam. Maka murid-murid-Nya membangunkan
Dia dan berkata kepada-Nya: "Guru, Engkau tidak
perduli kalau kita binasa?"

4:39 Iapun bangun, menghardik angin itu dan berkata
kepada danau itu: "Diam! Tenanglah!" Lalu angin itu
reda dan danau itu menjadi teduh sekali.

4:40 Lalu Ia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu
begitu takut? Mengapa kamu tidak percaya? "

4:41 Mereka menjadi sangat takut dan berkata seorang
kepada yang lain: "Siapa gerangan orang ini, sehingga
angin dan danaupun taat kepada-Nya?"

https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mrk&chapter=4&verse=35
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mrk&chapter=4&verse=36
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mrk&chapter=4&verse=37
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mrk&chapter=4&verse=38
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mrk&chapter=4&verse=39
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mrk&chapter=4&verse=40
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mrk&chapter=4&verse=41




“Apa yang 

dapat kita

pelajari?”

Para murid Yesus tidak berhenti percaya pada 

Yesus; bahkan, mereka terus memanggilnya: 

"Guru, apakah kamu tidak peduli jika kita

binasa?" 

1. Saat mereka berpikir bahwa Yesus tidak

memperhatikan, tidak peduli pada mereka, 

Yesus peduli; bahkan saat ini pun Yesus, 

lebih dari siapa pun, peduli pada kita. 

2. Saat para murid memanggilnya, Yesus

menyelamatkan mereka dari keputusasaan; 

saat ini pun jika kita memanggil dan 

mengandalkan Yesus, Ia akan

menyelamatkan kita dari wabah.



“Apa yang 

perlu kita

lakukan?”

Marilah kita . . . 

Menjalani kebersamaan dengan

memanggil dan mengandalkan Yesus

melalui rutinitas hidup doa dalam

keluarga (libatkan anak menyiapkan

diri dan meja untuk berdoa dan 

mengikuti MISA dari Rumah)



Senin

30 Maret 2020

ANGELUS

Membangun rutinitas Doa ANGELUS dalam Keluarga: 

jam 6.00, 12.00 & 18.00

• Maria diberi kabar oleh Malaikat Tuhan, bahwa ia
akan mengandung dari Roh Kudus. Salam Maria ...

• Aku ini hamba Tuhan, terjadilah padaku menurut
perkataanmu. Salam Maria ...

• Sabda sudah menjadi daging, dan tinggal di antara
kita. Salam Maria ...

Doakanlah kami, ya Santa Bunda Allah, supaya kami 
dapat menikmati janji Kristus.

Marilah Berdoa: 

Ya Allah, karena kabar malaikat kami mengetahui
bahwa Yesus Kristus Putra-Mu menjadi manusia; 
curahkanlah rahmat-Mu ke dalam hati kami, supaya
karena sengsara dan salib-Nya, kami dibawa kepada
kebangkitan yang mulia



Selasa

31 Maret 2020

ROSARIO

Mengenal Peristiwa Rosario: 





Peristiwa Sedih

Peristiwa Gembira

Peristiwa Terang

Peristiwa Mulia



Rabu

1 April 2020

Mengenal
Peristiwa
Rosario



Kamis

2 April 2020

Mengenal
Peristiwa
Rosario



Jumat

3 April 2020

Jumat
Pertama

JALAN SALIB

Siapkan Anak mengikuti DOA JALAN SALIB dari Puji Syukur, 
lalu ajak mereka mengingat kembali dengan menyebutkan

peristiwa JALAN SALIB, Perhentian 1 - 14



Sabtu

4 April 2020

DOA 
KERAHIMAN 

ILAHI

Memperkenalkan Anak pada Jam Kerahiman Ilahi, 
didoakan pada jam 15.00

Yesus berpesan pada Santa Faustina :
Pada setiap pukul 3 siang, serukanlah Kerahiman-Ku, khususnya bagi para 

pendosa dan renungkanlah walau sebentar saja sengsara-Ku, teristimewa di 
saat saat ajalKu dan ketika aku seorang diri saja.

Inilah jam Kerahiman-Ku yang besar bagi seluruh dunia. 

DOA KERAHIMAN ILAHI
• (†) Ya, Yesus, Engkau telah wafat namun sumber

Kehidupan telah memancar bagi Jiwa-jiwa dan 
terbukalah lautan Kerahiman bagi segenap dunia .......

• O, Sumber Kehidupan Kerahiman Ilahi yang tak
terselami, naungilah segenap dunia dan curahkanlah Diri-
MU kepadaku.

DOA UTAMA KEPADA KERAHIMAN ILAHI :
• Darah dan air, yang telah memancar dari Hati Yesus

sebagai sumber Kerahiman bagi kami Engkaulah
Andalanku.

• Allah yang Kudus, Kudus dan Berkuasa, Kudus dan Kekal, 
kasihanilah kami dan seluruh dunia.... (3X).

• Kerahiman Ilahi yang berdiam dalam Hati Yesus bagi
kami khususnya bagi para pendosa, Engkaulah Andalanku.



Minggu

5 April 2020

Peringatan
MINGGU
PALMA



Senin

6 April 2020

Hari Senin
dalam

Pekan Suci

Yohanes
12:1-7

Yoh 12:1 Enam hari sebelum Paskah Yesus datang ke Betania, 

tempat tinggal Lazarus yang dibangkitkan Yesus dari

antara orang mati.

Yoh 12:2  Di situ diadakan perjamuan untuk Dia dan Marta melayani, 

sedang salah seorang yang turut makan dengan Yesus

adalah Lazarus.

Yoh 12:3  Maka Maria mengambil setengah kati minyak narwastu

murni yang mahal harganya, lalu meminyaki kaki Yesus dan 

menyekanya dengan rambutnya; dan bau minyak semerbak

di seluruh rumah itu.

Yoh 12:4 Tetapi Yudas Iskariot, seorang dari murid-murid Yesus, 

yang akan segera menyerahkan Dia, berkata:

Yoh 12:5 "Mengapa minyak narwastu ini tidak dijual tiga ratus dinar 

dan uangnya diberikan kepada orang-orang miskin?"

Yoh 12:6 Hal itu dikatakannya bukan karena ia memperhatikan nasib

orang-orang miskin, melainkan karena ia adalah seorang

pencuri; ia sering mengambil uang yang disimpan dalam kas 

yang dipegangnya.

Yoh 12:7 Maka kata Yesus: "Biarkanlah dia melakukan hal ini

mengingat hari penguburan-Ku.





Selasa

7 April 2020

Hari Selasa
dalam

Pekan Suci

Yohanes
13:1-15

Yoh 13:1 Sementara itu sebelum hari raya Paskah mulai, Yesus telah
tahu, bahwa saat-Nya sudah tiba untuk beralih dari dunia ini
kepada Bapa. Sama seperti Ia senantiasa mengasihi murid-
murid-Nya demikianlah sekarang Ia mengasihi mereka sampai
kepada kesudahannya.

Yoh 13:3 Yesus tahu, bahwa Bapa-Nya telah menyerahkan segala sesuatu
kepada-Nya dan bahwa Ia datang dari Allah dan kembali kepada
Allah.

Yoh 13:4 Lalu bangunlah Yesus dan menanggalkan jubah-Nya. Ia
mengambil sehelai kain lenan dan mengikatkannya pada 
pinggang-Nya,

Yoh 13:5 kemudian Ia menuangkan air ke dalam sebuah basi, dan mulai
membasuh kaki murid-murid-Nya lalu menyekanya dengan kain
yang terikat pada pinggang-Nya itu.

Yoh 13:6 Maka sampailah Ia kepada Simon Petrus. Kata Petrus kepada-
Nya: "Tuhan, Engkau hendak membasuh kakiku?"

Yoh 13:7 Jawab Yesus kepadanya: "Apa yang Kuperbuat, engkau tidak
tahu sekarang, tetapi engkau akan mengertinya kelak."

Yoh 13:13 Kamu menyebut Aku Guru dan Tuhan, dan katamu itu tepat, 
sebab memang Akulah Guru dan Tuhan.

Yoh 13:14 Jadi jikalau Aku membasuh kakimu, Aku yang adalah Tuhan dan 
Gurumu, maka kamupun wajib saling membasuh kakimu;

Yoh 13:15 sebab Aku telah memberikan suatu teladan kepada kamu, 
supaya kamu juga berbuat sama seperti yang telah Kuperbuat
kepadamu.



Yohanes 13:15

Aku telah memberikan suatu teladan kepada kamu, 
supaya kamu juga berbuat sama seperti yang telah Kuperbuat kepadamu.



Rabu

8 April 2020

Hari Rabu 
dalam

Pekan Suci

Yohanes 13:15

Aku telah memberikan
suatu teladan kepada kamu, 

supaya kamu juga berbuat sama seperti
yang telah Kuperbuat kepadamu

Mengenang Upacara
Pembasuhan kaki
membuat mini diorama 
Yesus mencuci kaki para muridNya:

1. Siapkan piring kertas atau mangkuk

plastik (menjadi baskom mini)

2. Potong pola kaki dan tangan

3. Tempelkan gambar kaki di antara

kedua tangan

4. Tempelkan kaki & 2 belah tangan di 

atas piring/mangkok



Yohanes 13:15

Aku telah memberikan
suatu teladan kepada kamu, 

supaya kamu juga berbuat sama seperti
yang telah Kuperbuat kepadamu



Kamis

9 April 2020

Peringatan
KAMIS 
PUTIH

Mempersiapkan Misa di rumah

1. Keluarga memilih ruangan yang pantas dan bersih

2. Keluarga menyiapkan diri dengan tubuh bersih dan 

pakaian rapi

3. Ajak Anak terlibat menyiapkan meja doa untuk Misa: 

siapkan salib, menyalakan lilin, doa komuni batin

4. Sebelum mulai, beri pijakan/pengantar pada anak

dengan menjelaskan sebelumnya bahwa selama 1 jam 

kita upayakan duduk sopan, hening & menyimak, 

berdoa khidmat sepenuh hati pada Allah yang sedang

hadir (bertamu di rumah kita), membuat tanda salib

sebelum & sesudah Misa.

Jika diinginkan pada hari ini baik jika setiap anggota

keluarga dapat melakukan upacara saling membasuh kaki, 

dalam penghayatan dan harapan untuk saling melayani

dengan penuh kasih ilahi



Jumat

10 April 2020

Peringatan
JUMAT
AGUNG

Upacara Penghormatan SALIB
Membuat mini diorama 
Yesus disalib di gunung golgota

1. Siapkan piring kertas untuk alas

2. Warnai pola gunung golgota & gambar

salib, lalu potong & tempelkan pola

tersebut pada karton tebal (bekas kotak

susu)

3. Lipat bagian - - - - - lalu tempelkan

pola gunung & salib di atas piring kertas



Beri lem untuk ditempelkan pada piring kertas

lipat



Sabtu

11 April 2020

Peringatan
SABTU
SUCI

Menghias siluet gambar salib

Lukis bagian berwarna putih sampai

penuh dengan cat air/crayon/pensil

dengan kombinasi aneka warna





Minggu

12 April 2020

SELAMAT
PASKAH


